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ABSTRACT

Research on Culture and Character Education is a mind that is practica
and can be implemented in an atmosphere of education in schools at the present
time. Nevertheless, the implementation of the Education Culture and Character
require changes in the implementation of the educational process that occurs in
the school at the present time. The necessary changes do not change the applicable
curriculum but require a new attitude and new skills of teachers, principals and
school counselors. Attitudes and new skills is a requirement that must be met
(conditio sine qua non) for the successful implementation of Culture and
Character Education. Changes in attitude and mastery of the skills required can
only be developed through education in-service focused, sustained, and systemic.

Keywords:. Culture and Character Education.

PENDAHULUAN

Persodan budaya dan karakter bangsa kini menjadi sorotan tgjam
masyarakat. Sorotan itu mengenai berbagai aspek kehidupan, tertuang dalam
berbaga tulisan di media cetak, wawancara, didog, dan gear wicara di media
elektronik. Selain di media massa, para pemuka masyarakat, para ahli, dan para
pengamat pendidikan, dan pengamat sosial berbicara mengenai persoalan
budaya dan karakter bangsa di berbagai forum seminar, baik pada tingkat
lokal, nasional, maupun internasional. Persoalan yang muncul di masyarakat

seperti korupsi, kekerasan, keahatan seksual, perusakan, perkelahian massa,
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kehidupan ekonomi yang konsumitif, kehidupan politik yang tidak produktif, dan
sebagainya menjadi topik pembahasan hangat di media massa, seminar, dan
di berbagai kesempatan. Berbagai alternatif penyelesaian digjukan seperti
peraturan, undang-undang, peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan
hukum yang lebih kuat.

Alternatif lain yang banyak dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak
mengurangi, masalah budaya dan karakter bangsa yang dibicarakan itu adalah
pendidikan. Pendidikan dianggap sebaga dternatif yang bersifat preventif
karena pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih baik.
Sebagal aternatif yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat
mengembangkan kualitas generas muda bangsa daam berbagal aspek yang dapat
memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter
bangsa. Memang diakui bahwa hasl dari pendidikan akan terlihat dampaknya
dalam waktu yang tidak segera, tetapi memiliki dayatahan dan dampak yang kuat di
masyarakat.

Kepedulian masyarakat mengenai pendidikan budaya dan karakter
bangsa telah pula menjadi kepedulian pemerintah. Berbaga upaya pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa telah dilakukan di berbagai direktorat dan
bagian di berbagai lembaga pemerintah, terutama di berbagai unit
Kementrian Pendidikan Nasiona. Upaya pengembangan itu berkenaan
dengan berbagal jenjang dan jalur pendidikan walaupun sifatnya belum
menyeluruh. Keinginan masyarakat dan kepedulian pemerintah mengenal
pendidikan budaya dan karakter bangsa, akhirnya berakumulasi pada kebijakan
pemerintah mengenai pendidikan budaya dan karakter bangsa dan menjadi salah
satu program unggulan pemerintah, paling tidak untuk masa 5 (lima) tahun
mendatang. Pedoman sekolah ini adalah rancangan operasionalisasi

kebijakan pemerintah dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa

LANDASANTEORI
Pengertian Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Budaya diartikan sebaga kesdluruhan sistem berpikir, nilai, moral, norma,
dan keyakinan (belief) manusia yang dihasilkan masyarakat. Sistem berpikir,
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nilai, moral, norma, dan keyakinan itu adalah hasil dari interaksi manusia dengan
sesamanya dan lingkungan adamnya.® Sistem berpikir, nilai, moral, norma dan
keyakinanitudigunakan dalam kehidupan manusiadan menghasilkan sistem sosial,
sistem ekonomi, sistem kepercayaan, sistem pengetahuan, teknologi, seni, dan
sebagainya. Manusia sebagar makhluk sosial menjadi penghasil sistem berpikir,
nilai, mora, norma, dan keyakinan; akan tetapi juga dalam interaksi dengan
sesama manusia dan alam kehidupan, manusia diatur oleh sistem berpikir,
nilai, moral, norma, dan keyakinan yang telah dihasilkannya. Ketika kehidupan
manusia terus berkembang, maka yang berkembang sesungguhnya adalah sistem

sosid, sistem ekonomi, sistem kepercayaan, ilmu, teknologi, sertaseni.

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, aau kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebagjikan (virtues) yang diyakini
dan digunakan sebaga landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan
bertindak.> Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti
jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi
seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter
bangsa. Oleh karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat

dilakukan melaui pengembangan karakter individu seseorang.

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam
mengembangkan potensi peserta didik.® Pendidikan adalah juga suatu usaha
masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masadepan.
Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah
dimiliki masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan adalah proses
pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi generass muda dan juga proses
pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk peningkatan kuditas kehidupan

masyarekat dan bangsadi masamendatang.

! Azyumardi Azra. 1999. Menuju Masyarakat Madani. Jakarta: Remaja Rosdakarya

> Dharma Kusuma. 2011. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

3 Ngalimun. 2014. Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja Pressindo
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L andasan Pedagogis Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Budaya, yang menyebabkan peserta didik tumbuh dan berkembang,
dimulai dari budaya di lingkungan terdekat (kampung, RT, RW, desa)
berkembang ke lingkungan yang lebih luas yaitu budaya nasiond bangsa dan
budaya universa yang dianut oleh ummat manusia. Apabila peserta didik
menjadi asing dari budaya terdekat maka diatidak mengenal dengan baik budaya
bangsa dan dia tidak mengena dirinya sebagai anggota budaya bangsa. Dalam
situasi demikian, dia sangat rentan terhadap pengaruh budaya luar dan bahkan
cenderung untuk menerima budaya luar tanpa proses pertimbangan
(valueing).” Kecenderungan itu terjadi karena diatidak memiliki norma dan nilai
budaya nasionalnya yang dapat digunakan sebaga dasar untuk melakukan
pertimbangan (val ueing).

Pendidikan adal ah suatu proses enkulturasi, berfungs mewariskan nilai-nilai dan
prestass masa lalu ke generas mendatang. Nilai-nilai dan prestasi itu
merupakan kebanggaan bangsa dan menjadikan bangsa itu dikenal oleh bangsa-
bangsa lain. Selain mewariskan, pendidikan juga memiliki fungs untuk
mengembangkan nilai-nilai budaya dan prestas masa lalu itu menjadi nila-nila
budayabangsayang sesuai dengan kehidupan masakini dan masa yang akan datang,
serta mengembangkan prestas baru yang menjadi karakter baru bangsa. Oleh
karena itu, pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan inti dari suatu
proses pendidikan.

Pendi dikan budaya dan karakter bangsadilakukan melaui pendidikan nilai-nilai
atau kebagjikan yang menjadi nila dasar budaya dan karakter bangsa.
Kebajikan yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya addah nilai. Oleh
karena itu pendidikan budaya dan karakter bangsa pada dasarnya adaah
pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi
bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam

tujuan pendidikan nasional .°

4 Azyumardi Azra. 1999. Menuju Masyarakat Madani. Jakarta: Remaja Rosdakarya

> Toyibin, Aziz dan Kosasih Djahari. 1997. Pendidikan Pancasila. Jakarta: Rineka Cipta

® zainal Aqib. 2011. Pendidikan Karakter Membangun Perilaku Positif Anak Bangsa. Bandung:
Yrama Widya
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Fungs Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

1. pengembangan: pengembangan potens peserta didik untuk menjadi pribadi
berperilaku baik; ini bagi peserta didik yang telah memiliki sikap dan perilaku
yang mencerminkan budaya dan karakter bangsa;

2. perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasond untuk bertanggung jawab
dalam pengembangan potensi peserta didik yang |lebih bermartabat; dan

3. penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang
bermartabat.

Tujuan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

1. mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan
warganegara yang memiliki nilai-nilai budayadan karakter bangsa;

2. mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sgjalan
dengan nilai-nilal universal dan tradisi budayabangsayangreligius;

3. menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai
generasi penerusbangsa;

4. mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri,
kreatif, berwawasan kebangsaan; dan

5. mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belgjar yang
aman, jujur, penuh krestivitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan

yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).

Nilai-nilai dalam Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

1. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu,
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa sedu didasari pada garan agama
dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada
nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, makanilai-nilai
pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan
kai dah yang berasal dari agama.

2. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasilaterdapat
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pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasa yang
terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila
menjadi nilai-nila yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi,
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budayadan karakter bangsa
bertujuan mempersiapkan pesertadidik menjadi warga negara yang lebih balk,
yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menergpkan
nilai-nilai Pancasiladalam kehidupannya sebagai warganegara.’

3. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat
itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap
suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat itu.
Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan
karakter bangsa.

4. Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus
dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan
pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional
memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara
Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang
paling operasional dalam pengembangan pendidikan budayadan karakter
bangsa.®

PEMBAHASANDANHASIL PENELITIAN

Prinsip dan Pendekatan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Kar akter
Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak

dimasuk kan sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelgjaran,

pengembangan diri, dan budaya sekolah. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu

mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya

dan karakter bangsa ke ddam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),

7 Bedjo dan Zainal akhyar. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan. Banjarmasin: FKIP Universitas
Lambung Mangkurat .

® Nurla Isna aunillah. 2011. Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah. Yogyakarta:
Laksana
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Silabus dan Rencana Program Pembelgjaran (RPP) yang sudah ada
Prinsp pembelgaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan
budaya dan karakter bangsa mengusahakan agar peserta didik mengena dan
menerima nilai-nilai budaya dan karakter bangsa sebagai milik mereka dan
bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya medui tahapan mengenal
pilihan, menila pilihan, menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu
nilai sesuai dengan keyakinan diri.> Dengan prinsip ini, peserta didik belgjar
melalui proses berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketigaprosesini dimaksudkan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan sosid
dan mendorong pesertadidik untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk sosidl.
Berikut pring p-pring p yang digunakan dalam pengembangan pendidikan budaya
dan karakter. ™
1. Berkelanjutan; mengandung makna bahwa proses pengembangan nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa merupakan sebuah proses panjang, dimula dari awa
peserta didik masuk sampai selesai dari suatu satuan pendidikan. Segjatinya,
proses tersebut dimulal dari kelas 1 SD atau tahun pertama dan berlangsung
paling tidak sampa kelas 9 atau kelas akhir SMP. Pendidikan budaya dan

karakter bangsa di SMA adalah kelanjutan dari prosesyangtelahterjadi sdlama
9tahun.

2. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah;
mensyaratkan bahwa proses pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa dilakukan melalui setiap mata pelgjaran, dan dalam setiap kegiatan
kurikuler dan ekstrakurikuler.

3.Nilai tidak digjarkan tapi dikembangkan; mengandung makna bahwa materi nilai
budaya dan karakter bangsa bukanlah bahan gjar biasa; artinya, nilai-nilai itu
tidak dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika
mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur, ataupun fakta seperti dalam mata
pelgaran agama, bahasa Indonesia, PKn, IPA, IPS, matematika, pendidikan
jasmani dan kesehatan, seni, dan ketrampilan.

° Ngalimun. 2014. Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja Pressindo
% Novan ardu Wiyani. 2012. Manajemen Pendidikan Karakter. Yogyakarta: Pedagogia
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4.Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan menyenangkan;
pringp ini menyatakan bahwa proses pendi- dikan nilai budaya dan karakter
bangsa dilakukan oleh peserta didik bukan oleh guru. Guru menerapkan
prinsip “tut wuri handayani” dalam setiap perilaku yang ditunjukkan peserta
didik. Prinsip ini juga menyatakan bahwa proses pendidikan dilakukan
dalam suasana belgar yang menimbulkan rasa senang dantidak indoktrinatif.

Perencanaan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa
dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan (konselor) secara
bersama-sama sebagal suatu komunitas pendidik dan diterapkan ke daam kurikulum
melaui hal-hal berikut ini.

Program Pengembangan Diri
Dalam program pengembngan diri, perencanaan dan pelaksanaan
pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melaui pengintegrasian ke
dalam kegiatan sehari-hari sekolah yaitu melaui hal-hal berikut.™*
a. Kegiatan rutin sekolah
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan pesertadidik secaraterus-
menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatanini adalah upacarapada
hari besar kenegaraan pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga,
rambut, dan lain-lain) setiap hari Senin, beribadah bersamaatau shalat bersama
setiap dhuhur (bagi yang beragama Islam), berdoa waktu mulai dan selesai
pel g aran, mengucap salam bilabertemu guru, tenagakependidikan, atau teman.

b. Kegiatan spontan
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan pada
saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya pada saat guru dan tenaga
kependidikan yang lain mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari
peserta didik yang harus dikoreksi pada saat itu juga. Apabila guru
mengetahui adanya perilaku dan sikap yang kurang baik maka pada saat itu
jugaguru harus melakukan koreks sehinggapesertadidik tidak akan melakukan

n Ngalimun. 2013. Perkembangan dan Pengembangan Kreativitas. Yogyakarta: Aswaja Pressindo
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tindakan yang tidak baik itu. Contoh kegiatan itu: membuang sampah tidak
pada tempatnya, berteriak-teriak sehingga mengganggu pihak lain,
berkel ahi, mema ak, berlakutidak sopan, mencuri, berpakaian tidak senonoh.

c. Keteladanan

Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga
kependidikan yang lain ddam memberikan contoh terhadap tindakan-
tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta
didik untuk mencontohnya. Jika guru dan tenaga kependidikan yang lain
menghendaki agar peserta didik berperilaku dan bersikap sesuai dengan
nilai-nilai  budaya dan karakter bangsa maka guru dan tenaga
kependidikan yang lain addah orang yang pertama dan utama memberikan
contoh berperilaku dan berskgp sesuai dengan nila-nila itu. Misanya,
berpakaian rapi, datang tepat pada waktunya, bekerja keras, bertutur kata
sopan, kasih sayang, perhatian terhadap peserta didik, jujur, menjaga
kebersihan.

d. Pengkondisian
Untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa
maka sekolah harus dikondiskan sebagal pendukung kegiatan itu. Sekolah harus
mencerminkan kehidupan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang
diinginkan. Misalnya, toilet yang selalu bersih, bak sampah ada di berbagai
tempat dan selalu dibersihkan, sekolah terlihat rapi dan alat belgar ditempatkan

teratur.

Pengintegrasian dalam mata pelajaran

Pengembangan nilai-nilai  pendidikan budaya dan karakater bangsa
diintegraskan ddam setigp pokok bahasan dari setigp mata pelgaran. Nilai-nila
tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. Pengembangan nilai-nilai itu daam
slabusditempuhmelaui cara-caraberikutini:
a. mengkai Standar Komptensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada Standar

Is (S1) untuk menentukan apakah nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang
tercantumitu sudahtercakup di dalamnya;
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b. mencantumkan nilai-nilai yang sudah terteradalam silabuskedalam RPP,

c. mengembangkan proses pembelgaran peserta didik secara aktif yang
memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan internalisasi
nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesua; dan

d. memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yang mengalami kesulitan

untuk menginternalisasi nilai maupun untuk menunjukkannyadalam perilaku.

Budaya Sekolah

Budaya sekolah cakupannya sangat luas, umumnya mencakup ritua,
harapan, hubungan, demografi, kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakurikul er, proses
mengambil keputusan, kebijakan maupun interaksi sosia antarkomponen di
sekolah. Budaya sekolah adal ah suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik
berinteraks dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan
sesamanya, pegawa administras dengan sesamanya, dan antaranggota
kelompok masyarakat sekolah. Interaks internal  kelompok dan
antarkelompok terikat oleh berbagai aturan, norma, moral serta etika bersama
yang berlaku di suatu sekolah. Kepemimpinan, keteladanan, keramahan,
toleransi, kerja keras, disiplin, kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, rasa
kebangsaan, dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang dikembangkan
dalambudayasekolah.*?

Pengembangan Proses Pembelajaran

Pembelgaran pendidikan budaya dan karakter bangsa menggunakan
pendekatan proses belgar peserta didik secara aktif dan berpusat pada anak;
dilakukan melalui berbagai kegiatan di kelas, sekolah, dan masyarakat.’®

Kelas, melalui proses belgar setiap maa pegaran aau kegiaan yang
dirancang sedemikian rupa. Setiap kegiatan belgar mengembangkan
kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karenaitu,
tidak selau diperlukan kegiatan belgar khusus untuk mengembangkan nilai-
nila pada pendidikan budaya dan karakter bangsa. Meskipun demikian,

2 Ahmad Muhaimin. 2011. Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi Pendidikan
Karakter terhadap Keberhasilan belajar dan Kemajuan Bangsa. Yogyakarta: Arruz Media
B Ngalimun. 2014. Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja Pressindo
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untuk pengembangan nilai-nilai tertentu seperti kerja keras, jujur, tolerang,
disiplin, mandiri, semangat kebangsaan, cintatanah air, dan gemar membaca
dapat melalui kegiatan belgar yang biasadilakukan guru.

Sekolah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti seluruh peserta
didik, guru, kepala sekolah, dan tenaga administras di sekolah itu, direncanakan
sgak awad tahun pelgaran, dimasukkan ke Kalender Akademik dan yang
dilakukan sehari-hari sebaga bagian dari budaya sekolah. Contoh kegiatan yang
dapat dimasukkan ke dalam program sekolah adalah lombavocal group antarkelas
tentang lagu-lagu bertema cinta tanah air, pagelaran seni, lomba pidato
bertema budaya dan karakter, pagelaran bertema budaya dan karakter
bangsa, lomba olah raga antarkelas, lomba kesenian antarkelas, pameran hasil
karya peserta didik bertema budaya dan karakter bangsa, pameran foto hasil
karya peserta didik bertema budaya dan karakter bangsa, lombamembuat
tulisan, lombamengarang lagu, melakukan wawancarakepadatokoh yang berkaitan
dengan budaya dan karakter bangsa, mengundang berbagal narasumber untuk
berdiskusi, gelar wicara, atau berceramah yang berhubungan dengan

budayadan karakte.

Luar sekolah, melalui kegiatan ekstra-kurikuler dan kegiatan lain yang diikuti
oleh seluruh atau sebagian peserta didik, dirancang sekolah sgjak awal
tahun pelgaran, dan dimasukkan ke daam Kaender Akademik. Misanya,
kunjungan ke tempat-tempat yang menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air,
menumbuhkan semangat kebangsaan, melakukan pengaddian masyarakat
untuk menumbuhkan kepedulian dan kesetiakawanan sosial (membantu
mereka yang tertimpa musibah banjir, memperbaiki atau membersihkan tempat-
tempat umum, membantu membersihkan atau mengatur barang di tempat ibadah

tertentu).

KESIMPULAN
Penilaian pencapaian pendidikannilai budaya dan karakter didasarkan pada
indikator. Indikator untuk nilai jujur di suatu semester dirumuskan dengan ““mengatakan

dengan sesungguhnya perasaan dirinya mengenai apa Yyang dilihat,
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diamati, dipelajari, atau dirasakan maka guru mengamati (melaui berbagai
cara) apakah yang dikatakan seorang peserta didik itu jujur mewakili perasaan
dirinya. Mungkin sgja peserta didik menyatakan perasaannya itu secara lisan tetapi
dapat juga dilakukan secara tertulis atau bahkan dengan bahasa tubuh. Perasaan
yang dinyatakan itu mungkin sgja memiliki gradas dari perasaan yang tidak
berbeda dengan perasaan umum teman sekelasnya sampa bahkan kepadayang

bertentangan dengan perasaan umum teman sekel asnya.

Penilaian dilakukan secaraterusmenerus, setiap saat guru beradadi kelas atau di
sekolah. Model anecdotal record (catatan yang dibuat guru ketika melihat
adanya perilaku yang berkenaan dengan nilai yang dikembangkan) selalu dapat
digunakan guru. Selain itu, guru dapat pula membe rikan tugas yang berisikan
suatu persodan atau kegadian yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menunjukkan nila yang dimilikinya. Sebagai contoh, peserta
didik dimintakan menyatakan sikapnya terhadap upaya menolong pemalas,
memberikan bantuan terhadap orang kikir, atau hal-hal lain yang bersifat bukan
kontroversial sampai kepada hal yang dapat mengundang konflik pada
dirinya

Perilaku yang dikembangkan dalam indikator pendidikan budaya dan
karakter bangsabersifat progresif. Artinya, perilaku tersebut berkembang semakin
kompleks antarasatu jenjang kelaske jenjang kelasdi atasnya (1-3; 4-6; 7-9; 10-
12), dan bahkan dalam jenjang kelas yang sama. Guru memiliki kebebasan
daam menentukan berapa lama suatu perilaku harus dikembangkan sebelum
ditingkatkan ke perilaku yang lebih kompleks. Misalkan,”membagi makanan
kepadateman” sebagai indikator kepedulian sosial pada jenjang kelas 1-3. Guru
dapat mengembangkannya menjadi “membagi makanan”, membagi pensil,
membagi buku, dan sebagainya.
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